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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 أ
Alif ……….. tidak dilambangkan 

 ب
Bā’ b be 

 ت
Tā’ t te 

 ث
Śā’ ś es titik atas 

 ج
Jim j je 

 ح
Hā’ ḥ ha titik di bawah 

 خ
Khā’ kh ka dan ha 

 د
Dal d de 

 ذ
Źal ź zet titik di atas 
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 ر
Rā’ r er 

 ز
Zai z zet 

 س
Sīn s es 

 ش
Syīn sy es dan ye 

 ص
Şād ş es titik di bawah 

 ض
Dād ḍ de titik di bawah 

 ط
Tā’ ţ te titik di bawah 

 ظ
Zā’ ẓ zet titik di bawah 

 ع 
‘Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

 غ 
Gayn g Ge 

 ف
Fā’ f Ef 

 ق 
Qāf q Qi 

 ك
Kāf k Ka 



 
 

ix 
 

 ل
Lām l El 

 م
Mīm m Em 

 ن
Nūn n En 

 و
Waw w We 

 ه 
Hā’ h Ha 

 ء
Hamzah …’… apostrof 

 ي
Yā Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis       muta‘aqqidīn      متعاقّدين         

 ditulis      ‘iddah      عدّة         

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis              hibah               هبة

 ditulis              jizyah              جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الله نعمة            ditulis         ni’matullāh 

الفطر  ةزكا               ditulis         zakātul-fitri 

IV. Vokal pendek 

_  َ _ (fathah) ditulis a contoh      َضَرَب      ditulis   daraba 

_  َ _ (kasrah) ditulis i contoh       َفَهِم        ditulis   fahima 

_  َ _ (dammah) ditulis u contoh   َكُتِب      ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

جاهلية     ditulis  jāhiliyyah 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā    يسعي 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

مجيد        ditulis  majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

فروض      ditulis  furūd 
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VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul      قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

اانتم           ditulis   a’antum 

اعدت         ditulis   u’iddat 

شكرتم لئن    ditulis   la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  ditulis al-Qur’ān   القران

 ditulis al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

الشمس  ditulis  al-syams 

السماء   ditulis  al-samā’ 

IX. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

الفروض ذوى    ditulis    zawi al- furūd 

السنة اهل        ditulis   ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Isbal yaitu memanjangkan/ mengulurkan pakaian melebihi mata kaki tanpa 

membedakan apapun jenis pakaian. Pada umumnya, masalah isbal ini 

menimbulkan sangat banyak perbedaan perdebatan yang sangat sengit. Tema isbal 

akan senantiasa tetap hangat di perbincangan dan diperdebatkan. Hal ini dapat kita 

lihat di tengah-tengah masyarakat di zaman sekarang masih banyak orang yang 

memendekkan pakaian mereka maupun memanjangkan nya. Kondisi ini akan 

melahirkan pendapat yang pro kontra lengkap dengan argumentasi masing-masing. 

Sebagaian ulama membolehkan melakukan isbal tersebut asalkan tidak disertai rasa 

sombong, juga ada yang mengatakan bahwa isbal itu makhruh, bahkan juga ada 

yang mengharamkan secara mutlak, dan ada juga yang mengatakan bahwa apanila 

dilakukan tanpa bermaksud menyombongkan diri, maka dia berdosa.  

Penelitian ini bersifat kualitatif. Berdasarkan sumber data, penelitian dalam 

skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang 

objek utamanya adalah penelitian pustaka dengan meneliti data-data yang 

bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Seperti 

dari informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, majalah surat kabar dan artikel). 

Sumber primer penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang memuat hadis tersebut. 

Sedangkan sumber sekunder diambil dari buku atau kitab yang berkaitan dengan 

pembahasan tersebut. Sedangkan berdasarkan pengolahannya dengan diadakan 

pengumpulan data yang kemudian dianalisis.  

Penelitian ini kemudian menghasilkan beberapa hal, adalah: 1) Mengetahui 

dan memahami tentang konsep yang dilakukan oleh kelompok salafi dalam 

memahami hadis-hadis nabi. 2) Mengetahui pandangan-pandangan kelompok salafi 

dalam pengamalan hadis-hadis isbal. Setelah dilakukan penelitian bahwa kelompok 

salafi dalam pengamalan hadis-hadis isbal mengikuti para ulama-ulama 

salafusshalih. Hal tersebut dilatarbelakangi karena mereka ingin kembali sunnah-

sunnah yang telah diajarkan oleh Rasulullah dan ingin menjalankan dakwah yang 

sebenarnya.     

 

Kata kunci: hadis, isbal, salafi,   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN ...................................................................................... ii 

NOTA DINAS ....................................................................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iv 

MOTTO ................................................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................. vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiii 

ABSTRAK .......................................................................................................... xvi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 0 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 0 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 

C. Tujuan dan Kegunaan .................................................................................. 5 

D. Tinjauan Pustaka .......................................................................................... 6 

F. Metedologi Penulisan ................................................................................. 10 

G. Sistematika Pembahasan ............................................................................ 12 

BAB II SEKILAS TENTANG KELOMPOK SALAFI ................................... 13 

A. Sejarah dan Perkembangan Kelompok Salafi ............................................ 13 



 
 

xviii 
 

B. Karakteristik Kelompok Salafi ................................................................... 19 

C. Metode Kelompok Salafi Memahami Hadis Nabi  Muhammad Saw ........ 24 

BAB III HADIS-HADIS ISBAL MENURUT KELOMPOK SALAFI .......... 28 

A. Dalil-dalil tentang Isbal .............................................................................. 28 

B. Analisis Sanad Hadis-Hadis tentang Isbal ................................................. 43 

BAB IV PEMAKNAAN DAN ANALISIS PADANGAN KELOMPOK 

SALAFI TENTANG ISBAL ............................................................................... 56 

A. Metode Kelompok Salafi dalam Memamhami Hadis tentang Isbal. ......... 56 

B. Latar Belakang Kelompok Salafi dalam Megamalkan Hadis isbal   ......... 59 

C. Analisis Pandangan Kelompok Salafi Tentang Isbal ................................. 62 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 76 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 76 

B. Saran- saran ................................................................................................ 77 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 78 

CURRICULUM VITAE ..................................................................................... 81 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu problem klasik yang masih dibahas sampai sekarang yaitu 

berkaitan tentang Isbal. Permasalahan tentang isbal sendiri telah menjadi 

perbincangan di kalangan-kalangan ulama terdahulu hingga zaman sekarang dan 

juga telah menjadi perdebatan di tengah-tengah masyarakat. Senada dengan 

pendapat Muhammad Ajib bahwa biasanya sikap keras diperlihatkan oleh pihak 

yang memahami bahwa isbal itu haram walaupun tanpa ada rasa sombong. Maupun 

pihak sebaliknya, mereka memberikan pembelaan dengan argumen yang mereka 

miliki. Hal ini pun terjadi secara terus menerus sehingga kerap terjadi perdebatan 

bahkan sampai menjadi perpecahan antara satu sama lain1. Sebelum masuk ke 

pembahasan inti, kita harus mengetahui apa itu isbal? 

Kata isbal berasal dari kata  أسبل (Asbala) yang artinya adalah menurunkan. 

Al-Jauhari berkata:  

 واسل  إزاره، اي أرخاه

Artinya: Melabuhkan/Menurunkan sarungnya. 

 
1 Muhammad Ajib, Ternyata Isbal Haram Kata Siapa?, (Jakarta Lentera: Islam, 2018) 

hlm. 7 
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Qol’ahji dalam Mua’jam Lugoti al-Fuqaha’ menambahkan makna dari atas 

ke bawah untuk memberi penekanan maksud kata melebuhkan/menurunkan itu, 

dinyatakan 

الاسلال: مصدر اسل ، إرخاء الشيء من اعلي الي اأسف  = الاسدل، ومنه قولهم 

 اإسلال الازار

Artinya:  

Isbal yakni masdar Asbala adalah melebuhkan atau menurunkan sesuatu 

dari atas ke bawah. Sinonimnya adalah isdal. Di antara penggunannya 

adalah pada kata isbalu al-izar (melebuhkan sarung)2. 

Ini adalah pengertian secara bahasa. Berdasarkan pengertian tersebut, 

aktivitas melebuhkan kain apa pun adalah aktivitas isbal, Menurukan tirai boleh 

disebut isbal, menurunkan bendera juga boleh disebut dengan isbal.  

Sedangkan pengertian isbal menurut istilah yaitu aktivitas memanjangkan/ 

mengulurkan pakaian melebihi mata kaki tanpa membedakan apapun jenis pakaian 

itu. Jadi, jika dikatakan seseorang ber-isbal, maka hal tersebut bermakna bahwa 

orang itu memanjangkan atau menjulurkan pakaiannya sampai melebihi mata kaki. 

Jika disebut celana cingkrang, maka hal tersebut bisa dikatakan dengan lawan Isbal, 

karena celana cingkrang bermakna orang memendekkan celanannya 3. 

 
2 Rozikin, Celana Cingkrang Bagaimana Hukumnya?, (Malang: UB Pess, 2016), hlm 1 
3 ibid.. 
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Tema isbal akan senantiasa tetap hangat di perbincangan dan diperdebatkan. 

Hal ini dapat kita lihat di tengah-tengah masyarakat di zaman sekarang masih 

banyak orang yang memendekkan pakaian mereka maupun memanjangkan nya. 

Kondisi ini akan melahirkan pendapat yang pro kontra lengkap dengan argumentasi 

masing-masing. Sebagaian ulama membolehkan melakukan isbal tersebut asalkan 

tidak disertai rasa sombong, juga ada yang mengatakan bahwa isbal itu makhruh, 

bahkan juga ada yang mengharamkan secara mutlak, dan ada juga yang mengatakan 

bahwa apabila dilakukan tanpa bermaksud menyombongkan diri, maka dia 

berdosa.4 

Untuk konteks di Indonesia sendiri, masalah isbal menimbulkan perdebatan 

yang sangat sengit, dipicu oleh beberapa oknum kelompok tertentu. Salah satu 

kelompok yang mengharamkan perbuatan isbal adalah kelompok salafi. Menurut 

salah satu tokoh salafi di Indonesia yaitu Ust Khalid Basalamah Lc. M.A 

mengatakan bahwa isbal adalah perbuatan yang haram. Beliau juga menjelaskan di 

dalam salah satu ceramah beliau bahwa isbal tersebut masuk salah satu dosa besar. 

Adapun terdapat beberapa faktor yang melatar belakangi perbedaan persepsi 

tersebut, salah satunya adalah terdapat perbedaan dalam memahami hadis-hadis 

Nabi saw tentang isbal.   

Penerapan dan pemahaman hadis yang dilakukan oleh kelompok salafi 

adalah dilakukan secara tekstual. Tujuan dari kelompok ini adalah ingin pemurnian 

 
4 Muhammad Nasir, Kontroversi Hadis-Hadis Tentang Isbal (Telaah Kritis Sanad dan 

Matan Hdis Serta Metode Penyelesaiaanya), hlm 81, diakses dari 

https://core.ac.uk/download/pdf/228813864.pdf pada 6 November 2021 

https://core.ac.uk/download/pdf/228813864.pdf
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ajaran Islam dan juga ingin mewujudkan ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari 

al-Qur’an dan Hadis sebagaimana mestinya, serta mengamalkan ajaran-ajaran 

tersebut sesuai dengan pemahaman dan panutan dari Rasulullah saw dan juga para 

sahabat-sahabat beliau.  

Dalam memahami hadis Nabi perlu kita lihat kapasitas Nabi Muhammad itu 

sendiri ketika mengeluarkan hadis tertentu. Sebab Nabi Muhammad diutus di muka 

bumi ini bukan hanya sebagai rasul saja, tetapi juga sebagai pemimpin, panglima 

perang, kepala negara, hakim, dll. Maka oleh karena itu kapasitas Nabi Muhammad 

SAW juga dibatasi oleh waktu dan tempat. Hadis Nabi yang merupakan salah satu 

sumber pokok agama Islam mengandung ajaran yang bersifat universal, temporal, 

dan kearifan lokal tersebut5. Dalam hal ini hadis Nabi juga perlu dipahami secara 

tekstual maupun kontekstual. 

Pemahaman secara tekstual dilakukan apabila suatu hadis sudah 

dihubungkan dengan berbagai hal yang berkaitan dengan hadis tersebut menuntut 

pemahaman yang sesuai dengan apa yang tertulis dalam hadis tersebut. Sedangkan 

pemahaman kontekstual dilakukan jika teks hadis Nabi ada petunjuk kuat yang 

mengharuskan hadis tersebut dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana yang 

tersurat (tekstual)6. 

Pemahaman mereka terhadap hadis Nabi saw. sangat lah tektualis. Dari 

pemahaman tersebut, berdampak juga pada cara hidup mereka sehari-hari. Mereka 

 
5 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 

1994), hlm 4 
6 Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW. Antara Pemahaman Teksual 

dan Kontekstual. (Bandung: Mizan, 1998) Cet 5, hlm 9. 
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selalu berupaya agar semua yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para 

sahabatnya dalam kehidupan sehari-hari juga mereka lakukan. 

Sebagaimana Hadis Rasulullha saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

اَعِيُ  قاَلَ   ثبَنَا إِسْم لَمَ يُُمبِِوُنهَُ حَدَّ حَدَّثَنِِ مَالِكٌ عَنم نََفِعٍ وَعَلمدِ اللََِّّ بمنِ دِينَارٍ وَزيَمدِ بمنِ أَسم
هُمَا ُ عَنبم ُ إِلََ  َ عَنم ابمنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ ُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَا يبَنمظرُُ اللََّّ نَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

بهَُ خُيَلَ  ءَ مَنم جَرَّ ثبَوم  
Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Ismail, berkata malik telah menceritakan 

kepada saya dari Nafi’ dan abdullah bin Dinar dan Zaid bin Aslam telah di 

kabarkan dari Ibnu Umar radiyaallahu’anha bahwasanya Rasulullah saw. 

Bersabda: Barangsiapa yang melabuhkan pakaiannya karena sombong, 

maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat7. ( H.R Imam Bukhari 

No. 5337) 

Dari hadis di atas termasuk salah satu hadis yang di amalkan oleh kelompok 

salafi.  Termasuk cara berpakaian, kelompok salafi ini dalam berpakaian 

kesehariannya berbeda dengan cara berpakaian orang pada umumnya. Pakaian yang 

mereka kenakan adalah pakaian memakai celana di atas mata kaki atau yang seiring 

kita dengar dengan celana cingkrang. Dari cara kelompok salafi mengamalkan 

hadis tersebut, sangat terlihat sekali terdapat perbedaan dalam hal pengamalan 

hadis.  

Berawal dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengambil suatu 

permasalahan yang kemudian akan diteliti dan disusun menjadi judul skripsi yang 

 
7 Hadis Riwayat Bukhari, Shahih Bukhari, No. 5337, Bab al-Libas, CD-Room Haditssoft 
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berjudul Telaah Pemahaman Hadis-Hadis Tentang Isbal Perspektif Kaum 

Salafi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana konsep kelompok salafi Dalam memahami hadis nabi 

Muhammad saw.? 

2. Bagaimana pandangan kelompok salafi terhadap hadis-hadis tentang Isbal? 

3. Apa yang melatar belakangi kelompok salafi dalam pengamalan hadis-hadis 

Isbal? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Mengetahui konsep kelompok salafi dalam memahami hadis Nabi 

Muhammad saw. 

b. Mengetahui pandangan kelompok salafi terhadap hadis-hadis Isbal. 

c. Mengetahui latar belakang kelompok salafi dalam penkgamalan hadis-

hadis Isbal. 

2. Kegunaan 

a. Memberikan mengembangkan pengetauan dalam bidang Ulumul Hadis 

b. Memberikan pengetahuan bagi yang ingin mengetahui tentang hadis-

hadis isbal 

c. Memberikan kontibusi dan memperkaya kajian bagi pengembangan 

Ulumul Hadis.  
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam sebuah 

penelitian. Tinjauan pustaka berguna untuk menambah wawasan terhadap masalah 

yang diteliti. Tinjuan pustaka dapat membantu penulis dalam penelitian dan 

mengumpulkan data yang sudah ada8. Di dalam penelitian ini, Penulis menemukan 

beberapa karya tulis yang sealur dengan apa yang penulis teliti yang berkaitan 

dengan kelompok Salafi dan juga hadis-hadis tentang isbal.  

  Makalah yang ditulis oleh Muhammad Ali Chozin yang berjudul Strategi 

Dakwah Salafi di Indonesia9. Di dalam jurnal ini dibahas mengenai pemikiran dan 

dakwah dari kelompok salafi tersebut. Dikatakan bahwa pemikiran dari kaum salafi 

ini adalah lebih cendurng kepada pemurinain ajaran Tauhid, dan juga 

menghidupkan ilmu-ilmu keislaman dan juga menghidupkan sunnah-sunnah rasul. 

Adapaun strategi dakwah salafi sendiri sangat berkembang pesat di Indonesia. 

Kaum salafi menyebarkan ajaran-ajaran nya melalui media masa seperti internet, 

radio, televisi, dll.  

Selanjutnya makalah yang ditulis oleh Zuly Qodir yang berjudul Gerakan 

Salafi radikal Dalam Konteks Islam di Indonesia (Tinjauan Sejarah)10 . Dalam 

makalah ini diungkapkan sejarah perkembangan kelompok salafi khususnya di 

 
8 Taufik Abdullah dan Rusli Karim, Metedologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991) hlm 4.  
9 Muhammad Ali Chozin, Strategi Dakwah Salafi di Indonesia, di akses dalam 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/jurnaldakwah/article/view/273/253 pada 7 November 2021. 
10 Zuly Qodir, Salafi Radikal Dalam Konteks Islam di Indonesia, di akses 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/39/277 pada 7 November 2021. 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/jurnaldakwah/article/view/273/253
http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/39/277


 
 

7 
 

Indonesia mulai berdirinya sampai tersebar ke seluruh Indinesia. Serta juga 

menjelaskan faktor-faktor perkembangannya kelompok salafi di Indonesia.  

Penelitian yang ditulis oleh Miski yang berjudul Fenomena Meme Hadis 

Celana Cingkrang Dalam Media Sosial 11 . Paradigma yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah konstruktivisme. Pada penelitian ini membahas mengenai 

meme yang bertebaran di media sosial yang begitu banyak. Menurut Miski ini 

adalah salah satu penegasan bagi kelompok yang mendukung pemakaian celana 

cingkrang sekaligus sebagai realitas kelompok tersebut.  

 Makalah yang berjudul Konteversi Hadis-Hadis Isbal (Telaah Kritik Sanad 

dan Matan Hadis Serta Metode Penyelesaiannya) yang ditulis oleh Muhammad 

Nasir12. Fokus dalam penulisan jurnal ini adalah tentang telaah matan dan sanad 

hadis yang berkaitan dengan isbal. Dimana penulis mentakhrij beberapa hadis 

tentang isbal kemudian dari hasil takjrij tersebut didapati kualitas sanad hadis 

tersebut. Penulis juga menjelaskan tentang cara menyelesaikan hadis-hadis yang 

bertentangan. Metode yang dipakai penulis adalah dengan metode Al-Jam’u atau 

disebut juga dengan metode kompromi antara hadis-hadis yang bertentangan.  

Penelitian yang ditulis oleh  Bobby Zulfikar Akbar yang meneliti tentang 

Kontekstualisasi Hadis Tentang Anjuran Memelihara Jonggot dan Larangan Isbal 

 
11 Miski, Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang Dalam Media Sosial. diakses dalam 

http://repository.uin-malang.ac.id/7980/1/7980.pdf pada 10 November 2021 
12 Muhammad Nasir, Konteversi Hadis-Hadis Isbal (Telaah Kritik Sanad dan Matan 

Hadis Serta Metode Penyelesaiannya) diakses dalam 

https://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/767/578 pada 10 November 

2021 

http://repository.uin-malang.ac.id/7980/1/7980.pdf
https://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/767/578
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Pada zaman Kekinian13. Pendekatan yang digunakan pada penelitian tesebut adalah 

kualitatif dengan jenis penelitian pustaka. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa hadis yang berbeda dalam hal menjelaskan pelarangan 

isbal, ada yang melarang secara mutlak dan ada yang menjelaskan secara khusus. 

Penelitian ini juga mengkaji tentang faktor pendorong dan tahapan, tantangan yang 

dihadapi dan kenikmatan yang dirasakan setela bercelana cingkrang.  

Dalam penelitian yang diteliti oleh Fathul Hidayat dan Toni Markos yang 

berasal dari Universitas Islam Negri Imam Bonjol Padang. Mereka meneliti 

mengenai Hadis-Hadis Tentang Isbal: Studi Pemahaman dan Pengamalan di SDIT 

Dar El-Imana Padang14. Fokus kajian ini adalah studi Living hadis mengenai isbal. 

Di dalam hasil penelitian mereka menyebutkan bahwa rata-rata responden 

memahami hadis tentang Isbal tersebut secara tekstual tanpa mengkaitkan hadis-

hadis laianya.  

Makalah yang ditulis oleh Muhammad Yusron dan Muhammad Alfatih 

Suryadilaga yang berjudul Fenomena Isbal dan Memanjangkan Jenggot: Analisis 

Sejarah Sosial Hadis Nabi Muhammad. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah 

 
13 Boby Zulfikar, Kontekstualisasi Hadis Tentang Anjuran Memelihara Jonggot dan 

Larangan Isbal Pada zaman Kekinian, diakses dalam 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwj104Lb

wY30AhUBWX0KHb0fBQAQFnoECAYQAQ&url=http%3A%2F%2Fejournal.radenintan.ac.id

%2Findex.php%2Fal-

dzikra%2Farticle%2Fview%2F2069&usg=AOvVaw3MZeNdDmBMJduaDFd6J-fO pada 10 

November 2021.   
14 Fathul Hidayat dan Toni Markos, Hadis-Hadis Tentang Isbal: Studi Pemahaman dan 

Pengamalan di SDIT Dar El-Imana Padang, Diakses dalam 

https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/article/view/1510/1315 pada 11 November 

2021 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwj104LbwY30AhUBWX0KHb0fBQAQFnoECAYQAQ&url=http%3A%2F%2Fejournal.radenintan.ac.id%2Findex.php%2Fal-dzikra%2Farticle%2Fview%2F2069&usg=AOvVaw3MZeNdDmBMJduaDFd6J-fO
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwj104LbwY30AhUBWX0KHb0fBQAQFnoECAYQAQ&url=http%3A%2F%2Fejournal.radenintan.ac.id%2Findex.php%2Fal-dzikra%2Farticle%2Fview%2F2069&usg=AOvVaw3MZeNdDmBMJduaDFd6J-fO
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwj104LbwY30AhUBWX0KHb0fBQAQFnoECAYQAQ&url=http%3A%2F%2Fejournal.radenintan.ac.id%2Findex.php%2Fal-dzikra%2Farticle%2Fview%2F2069&usg=AOvVaw3MZeNdDmBMJduaDFd6J-fO
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwj104LbwY30AhUBWX0KHb0fBQAQFnoECAYQAQ&url=http%3A%2F%2Fejournal.radenintan.ac.id%2Findex.php%2Fal-dzikra%2Farticle%2Fview%2F2069&usg=AOvVaw3MZeNdDmBMJduaDFd6J-fO
https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/article/view/1510/1315
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sejarah sosial hadis-hadis tentang Isbal15. Penelitian tersebut membahas awal mula 

penyebab-penyebab pelarangan Isbal dengan konteks hadis tentang isbal.  

Makalah yang berjudul Pemahaman Hadis isbal dalam Perspektif 

Sosiologis yang ditulis oleh Rozian Karnedi 16 . Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaaan dikalangan umat Islam dalam memahami hadis-hadis 

isbal yang difokuskan pada penelitian ini adalah mengulik kajian larangan isbal 

dari kacamata ilmu sosiologi. Kajian terhadap isu ini menggunakan pendekatan 

sosiologis dan metode tematis korelatif. Hasil penelitian menemukan bahwa hadis-

hadis larangan isbal merupakan hadis tasyri’iyyah (berdaya hukum/ normatifitas), 

namun hukumnya tidak berlaku universal, tetapi bersifat kondisional. Hal ini 

dikarenakan, munculnya hadis-hadis larangan isbāl tidak terlepas dari faktor 

sosiologis waktu itu, yakni bentuk penolakan Nabi saw. terhadap budaya jahiliah. 

Kajian korelatif hadis menemukan bahwa ‘illat larangan isbal adalah khuyyala’ 

(kesombongan). 

Tulisan dari Armansyah M.H yang berjudul Polemik Isbal Dan Sombong 

Serta Pendapat Ulama Terkait Mukhtalif Al Hadits17. Dalam tulisan ini dibahas 

mengenai kontroversi pemahaman hadis dan istinbath hukum pakaian isbal 

 
15 Muhammad Yusron dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Fenomena Isbal dan 

Memanjangkan Jenggot: Analisis Sejarah Sosial Hadis Nabi Muhammad. fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah sejarah sosial hadis-hadis tentang Isbal, diakses dalam 

http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/islimus/article/view/1534 pada 11 November 2021  
16 Rozian Karnedi, Pemahaman Hadis isbal dalam Perspektif Sosiologis, diakses dalam 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/alquds/article/view/2187/pdf pada 11 November 2021 
17 Armansyah M.H, Polemik Isbal Dan Sombong Serta Pendapat Ulama Terkait 

Mukhtalif Al Hadits, diakses dalam 

https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/view/471 pada 11 November 2021 

http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/islimus/article/view/1534
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/alquds/article/view/2187/pdf
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/view/471
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dikalangan ulama. Tulisan Muhammad Rezi yang berjudul Isbal Dalam Perspektif 

Variasi Hadis18.  Dari hasil penelitian tersebut adalah Variasi hadis isbal dapat 

dijelaskan dengan teori muthlaq dan muqayyad dengan melahirkan kesimpulan  

bahwa isbal dilarang ketika disertai dengan kesombongan   dan   tidak   menjadi 

masalah   jika   tanpa   disertai   rasa sombong. 

Sebuah buku yang berjudul Celana Cingkrang Bagaimana Hukumnya? 

Karya M.R. Rozikin, M.Pd19. Buku ini berisikan tengan hujjah-hujjah kebolehan 

isbal tanpa adanya rasa sombong dengan melengkapi argumen-argumen yang valid. 

Buku ini secara garis besar berisikan tentang hukum isbal secara umum yang 

dilengkapi dengan argumen-argumen dengan menggunakan metode pemahaman 

hadis dan analisis kritik historis. 

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan,, belum ditemukan literatur 

yang fokus membahas hadis-hadis isbal menurut perspektif salafi. Oleh karena itu 

ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk mengkaji lebih jauh permasalahan 

hadis isbal menurut perspektif kelompok salafi.  

E. Metedologi Penulisan 

Supaya penelitian mendapatkan hasil yang bisa dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai obyek yang akan dikaji, karena 

metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang 

 
18 Muhammad Rezi, Isbal Dalam Perspektif Variasi Hadis, diakses dalam 

https://www.ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/ulunnuha/article/view/558/472 pada 11 

November 2021 
19 Rozikin, Celana Cingkrang Bagaimana Hukumnya?, (Malang: UB Pess, 2016) 

https://www.ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/ulunnuha/article/view/558/472
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memuaskan. Selain itu, metode juga merupaka cara bertindak supaya penelitian 

berjalan terarah dan efektif serta mencapai hasil yang maksimal.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif. Berdasarkan sumber data, penelitin dalam 

skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang 

objek utamanya adalah penelitian pustaka dengan meneliti data-data yang 

bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti20. Seperti 

dari informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, majalah surat kabar dan artikel).   

Sumber primer penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang memuat hadis 

tersebut. Sedangkan sumber sekunder diambil dari buku atau kitab yang berkaitan 

dengan pembahasan tersebut. Sedangkan berdasarkan pengolahannya dengan 

diadakan pengumpulan data yang kemudian dianalisis.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah bersumber dari 

buku, artikel, majalah, surat kabar maupun jurnal ilmiah.sedangkan hadis-hadis 

yang berkaitan di dapat dari CD Room Mausu’ah al-Hadits al-Syarif Kutub al-

Sittah, CD Romm Hadist Soft, CD Room Maktabah Syamillah, CD Room Lidwa, 

dan juga melalui data-data di internet. 

 
20 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social cet VII, (Bandung: Mandar Maju, 

1996) hlm 33 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bab I yaitu hal yang paling umum dalam penelitian. Meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, serta sitematika pembahasan.  

Bab II yaitu gambara secara umum kelompok salafi, Meliputi sejarah 

terbentuknya kelompok salafi, karakteristik kelompok salafi, ajaran-ajaran 

kelompok salafi, dan metode pemahaman hadis menurut kelompok salafi 

Bab III  yaitu membahas redaksi hadis-hadis Nabi Muhammad saw tentang 

isbal. Dimulai dengan pengklasifikasikan hadis-hadis tentang isbal secara tematik, 

analisis sanad hadis dan takhrijul hadis tentang isbal, dan pandangan kelompok lain 

terhadap isbal.  

Bab IV yaitu pemaknaan dan analisis padangan kelompok salafi tentang 

isbal. Meliputi metode pengikut kelompok salafi dalam memahami hadis Nabi 

Muhammad saw. tentang isbal, latar belakang kelompok salafi dalam mengamalkan 

hadis Nabi tentang isbal, analisis ma’anil hadis dan analisis sosio-kultural 

pemahaman hadis Nabi tentang isbal dan motivasi pengamalannya.     

Bab V penutup yaitu yang berisikan kesimpulan dari skripsi ini dan juga 

saran-saran untuk kedepannya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan pembahasan dan analisis terhadap masalah yang 

terdapat dalam pokok-pokok pembahsan skripsi tersebut. Dapat penulis ambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep pemahaman hadis-hadis nabi yang digunakan oleh kelompok salafi 

adalah pemahaman secara tekstual yaitu menyakini hadis nabi Muhammad 

saw. sebagaimana teks-teks hadis yang tertulis tanpa membedakan apakah 

hadis tersebut termasuk masalah akidah, hukum, tingkah laku, fiqh, dll, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang sangat kaku.  

2. Dalam memahami masalah isbal ini, kelompok salafi merujuk kepada kitab-

kitab hadis shahih seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Ahmad, dll. 

Tetapi dalam hal pemahamana hadis tersebut khususnya terkait isbal, 

kelompok salafi merujuk kepada ulama-ulama terdahulu atau salafusshalih. 

Karena mereka berangapan bahwa ulama-ulama terdahulu telah 

mempelajarinya dan mengkajinya sehingga kita mesti mengikuti mereka. 

3. Latar belakang kelompok salafi dalam memahami hadis isbal adalah 

diantaranya mereka ingin menghidupkan kembali cara berdakwah yang 

sebenarnya sesuai tuntunan Rasulullah. Saw, mereka juga beranggapan 

bahwa perbuatan isbal adalah salah satu perbuatan yang haram karena sudah 

terdapat dalil yang mengharamkannya. Karena hadis tersebut masih banyak 

dipakai oleh kelompok-kelompok salafi sebagai dalil mereka. 
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B. Saran- saran 

Dalam menulis skripis ini, penulis tidak bermaksud untuk mengadili sebuah 

pemahaman atau pandangan dari kelompok salafi terhadap hadis-hadis isbal. Akan 

tetapi penulis mencoba untuk menawarkan sebuah pandangan pribadi yang telah 

penulis terima selama perkuliahan. Maka dari itu, penulis memberikan saran bahwa 

dalam memahami suatu hadis haruslah melakukan studi sanad, matan, dan ma’anil 

hadis sebelum hadis tersebut diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan dijadikan 

hujjah.  

  Tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian tidak sampai pada 

bagaiamana pengetahuan kita terhadap pandandangan kelompok salafi terhadap 

hadis isbal, akan tetapi perlu kiranya dilakukan penelitian yang lebih mendalam 

kepada kelompok salafi terhadap padangannya tetntang agama Islam secara 

menyeluruh yang menjadi pedoman kehidupan mereka, dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan lainya seperti melakukan pendekatan sosiologi dan 

antropologi.   
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